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ABSTRAK 

 

Judul tesis ini adalah “Kedudukan Hukum SE. Kemenag No. 4 Tahun 2022 

Tentang Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dan Fatwa MUI No. 14 Tahun 

2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah di Masa Wabah Covid-19 dan 

Implentasinya di Kab. Subang” penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kedudukan hukum SE. Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 keterkaitan dengan 

fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2020 di Masa wabah covid- 19, 

untuk menganalisis problem Surat Edaran Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 

dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 di Masa wabah covid- 

19 di Kab. Subang, dan untuk mengevaluasi penerapan Surat Edaran Kementrian 

Agama No. 4 Tahun 2022 dan fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 

2020 di Masa wabah covid- 19 di Kab. Subang. 

Adapun rumusan masalah di dalam tesis ini adalah Pertama, Bagaimana 

kedudukan hukum SE Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 dan fatwa Majelis 

Ulama Indonesia nomor 14 Tahun 2020 di Masa wabah covid- 19 dan 

implentasinya di wilayah Kab. Subang, Kedua, bagaimana Implentasi dan 

problem kedudukan hukum SE Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 dan Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 di masa wabah covid-19 terhadap 

implentasinya di Kab. Subang dan Jenis penelitian yang digunakan didalam tesis 

ini yaitu penelitian Hukum empiris atau penelitian lapangan. Dan menggunakan 

dua pendekatan yaitu Pendekatan Undang-Undang (Statute Approach) dan 

Pendekatan konseptual (Conceptual Approach). 

Hasil penelitian tesis ini yaitu Berdasarkan analisa Kedudukan Hukum SE 

Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 

14 Tahun 2020 di masa wabah covid-19 dan implementasinya di wilayah Kab. 

Subang penulis menyimpulkan bahwa penerapan fatwa tersebut masih belum 

efektif, dikarenakan berdasarkan wawancara penulis himpun didapati hasil dari 

beberapa Kantor Urusan Agama (KUA) dan di beberapa mesjid di Kab. Subang 

hanya menerima himbauan dari Kementrian Agama dan Majelis Ulama Indonesia 
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saja namun tidak menjalankan sepenuhnya seperti yang diarahkan oleh Surat 

Edaran dan fatwa tersebut. Mereka mengannggap Surat Edaran dan fatwa tersebut 

hanya sebatas himbauan saja. Mengenai faktor penghambat atau problem 

penerapan Surat Edaran Kementrian Agama No. 4 Tahun 2022 dan fatwa Majelis 

Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2020 di masa wabah covid-19 di Kab. Subang 

yaitu, pertama, kurangnya penyuluhan mengenai Kementrian Agama No. 4 Tahun 

2022 dan Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020 di masa wabah covid-19 ini. Kedua, 

Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya Surat Edaran Kementrian 

Agama No. 4 Tahun 2022 dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 

2020 ini. 
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ABSTRACT 

 

The title of this thesis is "The Legal Position of the Circular Letter of the 

Ministry of Religion Number four of 2022 concerning the Implementation of 

Religious Activities and the Fatwa of the Indonesian Ulema Council Number 

fourteen of 2020 concerning the Implementation of Worship in the Period of 

the Covid-19 Outbreak Against Implementation in Subang Regency" This 

study aims to analyze the position of The law of the Circular Letter of the 

Ministry of Religion Number four of 2022 relating to the fatwa of the Indonesian 

Ulema Council Number Fourteen of 2020 during the Covid-19 outbreak, to 

analyze the problem of the Circular Letter of the Ministry of Religion Number 

four of 2022 and the Fatwa of the Indonesian Ulema Council Number fourteen of 

2020 in the future. the Covid-19 outbreak in Subang Regency, and to evaluate the 

implementation of the Circular Letter of the Ministry of Religion Number four of 

2022 and the fatwa of the Indonesian Ulema Council Number fourteen of 2020 

during the Covid-19 outbreak in Subang Regency. 

 

The formulation of the problem in this thesis is First, How is the legal position of 

the Circular of the Ministry of Religion No. 4 of 2022 in conjunction with the 

fatwa of the Indonesian Ulema Council number 14 of 2020 during the Covid-19 

outbreak on its implementation in the Kab. Subang, Second, what is the problem 

with the legal status of the Circular of the Ministry of Religion No. 4 of 2022 and 

the Fatwa of the Indonesian Ulema Council No. 14 of 2020 during the covid-19 

outbreak on its implementation in Kab. Subang and the author studied this thesis 

using 2 theories, namely maqasid theory and utilitarianism. The type of research 

used in this thesis is empirical law research or field research. And it uses two 

approaches, namely the Statute Approach and the Conceptual Approach. 

The results of this thesis research are based on the analysis of the Legal Position 

of the Circular Letter of the Ministry of Religion No. 4 of 2022 and the Fatwa of 
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the Indonesian Ulema Council Number 14 of 2020 during the Covid-19 outbreak 

on implementation in the Kab. Subang the author concludes that the application 

of the fatwa is still not effective, because based on interviews the author collects 

results from several Offices of Religious Affairs (KUA) and in several mosques 

in Kab. Subang only received an appeal from the Ministry of Religion and the 

Indonesian Ulema Council but did not fully implement it as directed by the 

circular and fatwa, they considered the circular and fatwa to be only an appeal. 

Regarding the inhibiting factors or problems in implementing the Circular of the 

Ministry of Religion No. 4 of 2022 and the fatwa of the Indonesian Ulema Council 

Number 14 of 2020 during the Covid-19 outbreak in Kab. Subang, namely, first, 

the lack of counseling regarding the Ministry of Religion No. 4 of 2022 and MUI 

Fatwa No. 14 of 2020 in this time of the covid-19 outbreak. Second, the lack of 

public awareness on the importance of the Circular Letter of the Ministry of 

Religion No. 4 of 2022 and the Fatwa of the Indonesian Ulema Council No. 14 of 

2020. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Arab Latin Arab Latin 

 ṭ ط - ا

 ẓ ظ b ب

 „ ع t ت

 gh غ th ث

 F ف j ج

 Q ق h ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م Dh ذ

ٌ   r ر  N 

ٌ   z س  W 

 H ي s س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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I. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) diatas huruf, seperti ā, ī, dan ū. 

Contoh: 

1. Faţḥah + alif ditulis Ā 

 ditulis Al- Islām اإلسالم 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

 ditulis Al-Hadīth حلديثا 

3. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 
 ditulis Al-Maūn ملاعونا

 

II. Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay”dan “aw”, seperti: 

 

1. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ay 

 ditulis Khayr خري 

2. Faţḥah + wawu mati ditulis Aw 

 ditulis Khawf خوف 
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III. Kata yang berakhiran Tā' marbūtah 

a. Berfungsi sebagai sifat (modifier) atau muḍaf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, seperti: 

 Ditulis Dirāsah ةيمالسإ ةسارد

b. Sedangkan yang berfungsi sebagai muḍaf ditransliterasikan 

dengan “at”, seperti: 

 Ditulis dirāmat alQur’ān نآقرلا ةسارد
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